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Abstract. This study aims to examine the effect of self-leadership and accounting mastery on students’ career
readiness and to analyze the role of digital literacy as a moderating variable. The study is motivated by the
demands of the Industrial Revolution 4.0, which require students to possess academic competence, self-
management skills, and technological adaptability. This research uses a quantitative survey method with 56
accounting students selected through purposive sampling. Data were collected mys»xa  Likert-scale
questionnaires and analyzed using multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The
results indicate that self-leadership has a positive and significant effect on career readiness (f = 0.918; sig =
0.000). Accounting mastery also shows a positive and significant effect (f = 0.865, sig = 0.000). Digital literacy
has a direct significant effect (f = 0.856, sig = 0.005), but it does not act as a moderating variable since the
interaction effects are not significant. These findings suggest that career readiness is directly influenced by
internal factors, academic competence, and digital skills. Therefore, strengthening self-leadership and digital
literacy is essential to improve students’ career readiness.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-leadership dan penguasaan akuntansi
terhadap kesiapan karir mahasiswa serta menguji peran literasi digital sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh tuntutan Revolusi Industri 4.0 yang mengharuskan mahasiswa memiliki kompetensi
akademik, kemampuan mengelola diri, dan adaptasi teknologi. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik survei. Sampel penelitian berjumlah 56 mahasiswa Program Studi Akuntansi yang
dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda serta Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa self-leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan karir ( = 0,918; sig = 0,000).
Penguasaan akuntansi juga berpengaruh positif dan signifikan (f = 0,865; sig = 0,000). Literasi digital memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap kesiapan karir (p = 0,856; sig = 0,005), namun tidak berperan sebagai
variabel moderasi karena efek interaksi tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan Kkarir
mahasiswa lebih dipengaruhi oleh faktor internal, kompetensi akademik, dan kemampuan digital secara langsung.
Oleh karena itu, penguatan self-leadership dan literasi digital menjadi strategi penting dalam meningkatkan
kesiapan karir mahasiswa.

Kata kunci: Kesiapan Karir; Kompetensi Siswa; Literasi Digital; Penguasaan Akuntansi; Self-Leadership.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai sektor, termasuk dunia kerja pada profesi akuntansi. Transformasi digital yang
ditandai dengan penggunaan cloud accounting, otomatisasi proses bisnis, serta analitik data
menuntut lulusan perguruan tinggi memiliki kompetensi yang lebih kompleks dan adaptif
terhadap teknologi (Arziati, 2024; Albina et al., 2025). Dalam konteks ini, kesiapan Kkarir tidak
lagi hanya ditentukan oleh kemampuan akademik semata, tetapi juga oleh kemampuan
beradaptasi dengan teknologi, literasi digital, serta keterampilan pemecahan masalah dalam

lingkungan kerja yang dinamis (Nabilla, 2025; Tungga et al., 2025).
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Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa
akuntansi yang belum sepenuhnya siap menghadapi tuntutan dunia kerja. Sebagian mahasiswa
masih mengalami keraguan, kurang percaya diri, dan belum memiliki kesiapan yang memadai
untuk bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif (Nabilla, 2025). Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki mahasiswa dengan
kebutuhan dunia kerja berbasis digital.

Berdasarkan Human Capital Theory, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
individu merupakan aset tidak berwujud yang sangat menentukan daya saing seseorang di pasar
kerja (Supian & Fuad, 2023). Dalam konteks pendidikan tinggi, kesiapan karir mahasiswa
mencerminkan kualitas modal manusia yang dimiliki, yang tercermin dari kemampuan
mengelola diri serta beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja. Kemampuan tersebut
merupakan bagian dari konsep self-leadership, yaitu kemampuan individu dalam
mengarahkan, memotivasi, dan mengendalikan dirinya untuk mencapai tujuan (Tenschert et
al., 2024). Sementara itu, penguasaan akuntansi merupakan bentuk modal intelektual yang
merepresentasikan kompetensi profesional inti mahasiswa akuntansi (Wardiningsih, 2020).

Meskipun demikian, di era Revolusi Industri 4.0, penguasaan akuntansi sebagai hard
skill tidak dapat berfungsi secara optimal tanpa didukung oleh literasi digital yang memadai
(Forutanian, 2020). Oleh karena itu, self-leadership dan penguasaan akuntansi menjadi faktor
penting dalam membentuk kesiapan karir, sedangkan literasi digital berperan sebagai faktor
penguat yang menentukan sejauh mana kedua aspek tersebut dapat dikonversi menjadi
kesiapan kerja yang nyata.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian
Pakpahan, Silvia Ratily dan Nikmah (2024) menemukan bahwa self-leadership berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan karir mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
mengelola diri, mengontrol perilaku, dan memiliki tanggung jawab menjadi faktor penting
dalam memasuki dunia kerja. Namun, hasil tersebut tidak sepenuhnya sejalan dengan
penelitian Neck et al. (2023) yang menyatakan bahwa self-leadership juga dapat meningkatkan
persepsi stres dan emosi negatif, sehingga pengaruhnya terhadap kesiapan Karir tidak selalu
bersifat positif. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh self-leadership bersifat
kontekstual dan dipengaruhi oleh faktor lain.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian juga ditemukan pada variabel penguasaan
akuntansi. Secara teoritis, penguasaan akuntansi merupakan kompetensi inti yang harus
dimiliki mahasiswa akuntansi. Namun, penelitian Wati (2024) menunjukkan bahwa

penguasaan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja, sementara faktor
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lain seperti literasi manusia justru lebih dominan. Hal ini mengindikasikan bahwa hard skill
saja belum cukup untuk meningkatkan kesiapan karir tanpa didukung oleh faktor lain yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja modern.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya masih mengkaji variabel-variabel
tersebut secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan self-leadership (soft skill) dan
penguasaan akuntansi (hard skill) secara simultan, dengan literasi digital sebagai variabel
moderasi, masih terbatas. Kesenjangan penelitian ini menjadi semakin penting untuk dikaji,
terutama pada institusi pendidikan berbasis praktik seperti Institut Putra Perdana Indonesia
(Institut PPI), yang berorientasi pada kesiapan kerja lulusan, namun belum banyak diteliti
dalam konteks ini.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kesiapan karir mahasiswa akuntansi belum
sepenuhnya selaras dengan tuntutan dunia kerja digital. Mahasiswa yang telah menempuh
sebagian besar mata kuliah inti akuntansi masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan
aplikasi akuntansi berbasis teknologi, sistem pelaporan daring, serta media profesional.
Permasalahan ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan, tetapi juga oleh
rendahnya kepercayaan diri dalam mengintegrasikan kemampuan akuntansi dengan teknologi
digital.

Fenomena tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara penguasaan konsep
menunjukkan lemahnya self-leadership, terutama dalam aspek inisiatif, regulasi diri, dan
kepercayaan diri. Dalam konteks ini, mahasiswa yang memiliki kemampuan akuntansi yang
baik belum tentu siap memasuki dunia kerja apabila tidak didukung oleh kemampuan
mengelola diri dan literasi digital yang memadai.

Temuan dari wawancara dengan Ketua Program Studi Akuntansi periode 2021-2025
juga menguatkan kondisi tersebut, di mana sebagian mahasiswa masih kurang percaya diri
dalam menghadapi persaingan kerja serta belum memiliki kemampuan adaptasi digital yang
optimal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan industri dan kompetensi
aktual mahasiswa. Padahal, sebagai institusi yang berfokus pada pendidikan ekonomi dan
bisnis, Institut PPl menuntut mahasiswa untuk mampu mengintegrasikan pengetahuan
akademik dengan kemampuan teknologi, berpikir kritis, dan kesiapan profesional.

Berdasarkan fenomena empiris tersebut, terlihat bahwa self-leadership memiliki peran
yang lebih dominan dalam membentuk kesiapan karir dibandingkan penguasaan akuntansi.
Mahasiswa dengan self-leadership yang baik cenderung lebih proaktif, mandiri, dan berani

menghadapi tantangan, termasuk dalam mempelajari teknologi baru. Sebaliknya, mahasiswa
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yang hanya memiliki kemampuan akademik tanpa didukung kepercayaan diri dan kemampuan
adaptasi cenderung kurang siap menghadapi dunia kerja.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dengan mengembangkan model
integratif yang menempatkan self-leadership dan penguasaan akuntansi sebagai modal
manusia utama, serta literasi digital sebagai variabel moderasi yang memperkuat pengaruh
keduanya terhadap kesiapan karir mahasiswa akuntansi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian kesiapan karir, serta kontribusi
praktis dalam merumuskan strategi pendidikan yang lebih relevan dengan tuntutan era digital.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri, kemandirian,
serta kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif dan

terdigitalisasi.

2. KAJIAN TEORITIS

Human Capital Theory merupakan salah satu landasan utama dalam menjelaskan
pentingnya kualitas sumber daya manusia dalam meningkatkan daya saing individu di dunia
kerja. Teori ini merupakan pengembangan dari Resource-Based View (RBV) dan Intangible
Asset Theory yang menekankan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu
merupakan aset tidak berwujud yang memiliki nilai strategis (Supian & Fuad, 2023). Dalam
konteks pendidikan tinggi, mahasiswa dipandang sebagai individu yang sedang
mengembangkan modal manusia melalui proses pembelajaran formal maupun pengalaman
nonformal. Kualitas modal manusia tersebut akan menentukan tingkat kesiapan individu dalam
memasuki dunia kerja. Dalam penelitian ini, self-leadership dan penguasaan akuntansi
diposisikan sebagai bentuk utama modal manusia, sedangkan literasi digital berperan sebagai
kemampuan adaptif yang memperkuat nilai modal tersebut agar sesuai dengan tuntutan era
Revolusi Industri 4.0 (Meikhati et al., 2025; Kurniawan & Yasin, 2025).

Self-leadership merupakan kemampuan individu dalam mengarahkan, mengendalikan,
dan memotivasi dirinya sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif. Konsep
ini mencakup pengelolaan perilaku, pembentukan pola pikir positif, serta kemampuan
memberikan penghargaan terhadap diri sendiri atas pencapaian yang diraih (Tenschert et al.,
2024). Dalam konteks mahasiswa, self-leadership sangat penting karena berkaitan dengan
kemampuan mengatur proses belajar, menetapkan tujuan akademik dan karir, serta mengambil
keputusan secara mandiri. Mahasiswa yang memiliki self-leadership yang baik cenderung
lebih disiplin, proaktif, dan percaya diri dalam menghadapi tantangan, termasuk dalam

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, self-leadership menjadi salah satu
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faktor penting yang mempengaruhi kesiapan karir, meskipun dalam beberapa kondisi dapat
memunculkan tekanan psikologis apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan emosi yang
baik.

Selain self-leadership, penguasaan akuntansi juga merupakan faktor penting dalam
membentuk kesiapan karir mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa program studi akuntansi.
Penguasaan akuntansi mencakup kemampuan memahami konsep dasar akuntansi, mencatat
transaksi keuangan, menyusun laporan keuangan, serta menganalisis informasi ekonomi untuk
pengambilan keputusan (Wardiningsih, 2020). Kompetensi ini merupakan core competence
yang harus dimiliki oleh calon profesional di bidang akuntansi. Berdasarkan Human Capital
Theory, penguasaan akuntansi termasuk dalam modal intelektual yang dapat meningkatkan
nilai individu di pasar kerja. Namun, dalam era digital saat ini, penguasaan akuntansi tidak lagi
cukup jika hanya bersifat teoritis atau manual, melainkan harus diiringi dengan kemampuan
mengoperasikan sistem akuntansi berbasis teknologi agar dapat memenuhi kebutuhan dunia
kerja modern.

Kesiapan karir merupakan kondisi di mana individu telah memiliki kemampuan dan
kesiapan untuk memasuki dunia kerja secara optimal. Kesiapan ini ditandai dengan adanya
pengetahuan tentang dunia kerja, keterampilan teknis, kemampuan merencanakan Karir, serta
kepercayaan diri dalam mengambil keputusan (Saraswati & Irbayuni, 2025; Shafitri & Rialdy,
2024). Kesiapan karir tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga oleh
faktor psikologis seperti self-efficacy, motivasi, dan kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang dinamis. Individu yang memiliki kesiapan karir yang baik akan lebih
mampu menghadapi proses seleksi kerja, menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan, serta
mengembangkan Kkarir secara berkelanjutan.

Dalam era digital, literasi digital menjadi kompetensi yang tidak dapat diabaikan.
Literasi digital adalah kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital secara
efektif, termasuk dalam mengoperasikan perangkat digital, mengakses dan mengevaluasi
informasi, menggunakan aplikasi profesional, serta berkomunikasi secara daring (Forutanian,
2020). Bagi mahasiswa akuntansi, literasi digital mencakup kemampuan menggunakan
software akuntansi, sistem pelaporan digital, serta platform digital untuk pengembangan karir.
Dalam penelitian ini, literasi digital berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat
pengaruh self-leadership dan penguasaan akuntansi terhadap kesiapan Kkarir. Mahasiswa
dengan literasi digital yang tinggi akan lebih mampu mengintegrasikan kemampuan teknis dan
non-teknis sehingga meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja berbasis

teknologi.
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Selain itu, Social Cognitive Theory memberikan perspektif tambahan dalam memahami
kesiapan karir mahasiswa. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu merupakan hasil
interaksi antara faktor personal, lingkungan, dan pengalaman belajar. Salah satu konsep utama
dalam teori ini adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas tertentu. Dalam konteks penelitian ini, self-leadership mencerminkan
faktor personal berupa kemampuan regulasi diri, penguasaan akuntansi merupakan hasil dari
proses pembelajaran kognitif, sedangkan literasi digital mencerminkan interaksi individu
dengan lingkungan teknologi. Ketiga faktor tersebut saling berinteraksi dalam membentuk
kesiapan karir mahasiswa. Individu yang memiliki keyakinan diri tinggi, didukung oleh
kompetensi teknis dan kemampuan digital yang memadai, akan lebih siap dalam menghadapi
tuntutan dunia kerja.

Secara keseluruhan, kajian teori ini menunjukkan bahwa kesiapan karir mahasiswa
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil integrasi antara
kemampuan internal dan eksternal. Self-leadership dan penguasaan akuntansi sebagai bentuk
modal manusia menjadi fondasi utama dalam membentuk kesiapan karir, sementara literasi
digital berperan sebagai faktor penguat yang memungkinkan kedua aspek tersebut berfungsi
secara optimal dalam lingkungan kerja modern. Dengan demikian, pendekatan integratif yang
menggabungkan ketiga variabel tersebut menjadi relevan untuk menjelaskan kesiapan karir

mahasiswa akuntansi di era Revolusi Industri 4.0.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, dengan tujuan untuk menguji hipotesis melalui analisis
data statistik (Sugiyono, 2020). Penelitian ini dirancang untuk menganalisis pengaruh self-
leadership dan penguasaan akuntansi terhadap kesiapan karir mahasiswa, serta menguji peran
literasi digital sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Subjek penelitian adalah
mahasiswa Program Studi Akuntansi STIE Putra Perdana Indonesia angkatan 2022 (semester
7) dan angkatan 2023 (semester 5) dengan jumlah populasi sebanyak 127 mahasiswa.
Pemilihan subjek didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa pada tingkat tersebut telah
menempuh mata kuliah inti akuntansi serta memiliki pengalaman dalam penggunaan teknologi
digital dalam proses pembelajaran. Objek penelitian meliputi variabel self-leadership (X1),
penguasaan akuntansi (X2), kesiapan Karir (Y), dan literasi digital (Z) sebagai variabel

moderasi.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin, yaitu mulai dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju. Kuesioner disebarkan secara daring untuk meningkatkan
efisiensi dan jangkauan responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah inti dan
memiliki pengalaman penggunaan teknologi digital. Jumlah sampel ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sebanyak 56 responden dari
total populasi 127 mahasiswa

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, independen, dan moderasi.
Variabel dependen adalah kesiapan karir mahasiswa yang mencerminkan tingkat kesiapan
individu dalam memasuki dunia kerja, meliputi pemahaman karir, keterampilan kerja, sikap
profesional, dan kepercayaan diri. Variabel independen terdiri dari self-leadership, yaitu
kemampuan individu dalam mengelola dan memotivasi diri, serta penguasaan akuntansi yang
mencerminkan kemampuan memahami dan menerapkan konsep serta praktik akuntansi.
Adapun variabel moderasi dalam penelitian ini adalah literasi digital, yaitu kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan teknologi digital secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab
untuk mendukung pembelajaran dan kesiapan Kkarir.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS melalui beberapa
tahapan, yaitu analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, uji kualitas
data yang meliputi uji validitas dengan korelasi Pearson dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s
Alpha, serta uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi
moderasi (Moderated Regression AnalysissMRA) untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen serta peran literasi digital dalam memperkuat atau
memperlemah hubungan tersebut. Uji hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan
(uji F), serta koefisien determinasi (R2) untuk melihat kemampuan model dalam menjelaskan

variasi variabel dependen.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10, yaitu self-leadership sebesar 0,123, penguasaan
akuntansi sebesar 0,144, dan literasi digital sebesar 0,215. Sementara itu, nilai Variance
Inflation Factor (VIF) masing-masing sebesar 8,132; 6,944; dan 4,645 yang masih berada di
bawah batas maksimum 10. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami
multikolinearitas. Namun demikian, nilai VIF pada variabel self-leadership tergolong cukup
tinggi dan mendekati batas kritis, sehingga mengindikasikan adanya korelasi yang relatif kuat
antar variabel independen. Meskipun demikian, model masih dinyatakan layak digunakan.
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,124 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data
residual berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka model regresi
memenuhi salah satu syarat penting dalam analisis statistik inferensial.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan uji Glejser, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,181 (> 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian,
varians residual bersifat konstan (homoskedastisitas), sehingga model regresi dinilai stabil dan
dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. Berdasarkan keseluruhan uji asumsi klasik, dapat
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi syarat analisis dan layak untuk digunakan
dalam pengujian lebih lanjut.
Analisis Regresi Linier Berganda
Pengaruh Self-Leadership terhadap Kesiapan Karir

Hasil uji t menunjukkan bahwa self-leadership memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000
(< 0,05) dengan koefisien beta sebesar 0,918. Hal ini menunjukkan bahwa self-leadership
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan karir mahasiswa. Nilai beta yang tinggi
mengindikasikan bahwa self-leadership merupakan variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi kesiapan karir. Artinya, peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengelola
diri, memotivasi diri, dan menetapkan tujuan akan secara langsung meningkatkan kesiapan

mereka dalam menghadapi dunia kerja.



Integritas Self-Leadership dan Penguasaan Akuntansi terhadap Kesiapan Karier dengan Literasi Digital sebagai
Variabel Moderasi

Pengaruh Penguasaan Akuntansi terhadap Kesiapan Karir

Hasil uji menunjukkan bahwa penguasaan akuntansi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05) dengan koefisien beta sebesar 0,865. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan
akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan karir. Mahasiswa yang
memiliki kompetensi akademik yang baik cenderung lebih siap dalam menghadapi tuntutan
profesional di dunia kerja.
Uji Moderasi (Moderated Regression Analysis)
Moderasi pada hubungan Self-Leadership terhadap Kesiapan Karir

Hasil uji interaksi menunjukkan bahwa variabel interaksi (X1Z) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,235 (> 0,05) dengan koefisien beta -0,570. Hal ini menunjukkan bahwa
literasi digital tidak memoderasi hubungan antara self-leadership dan kesiapan karir. Namun
demikian, self-leadership (Sig = 0,024) dan literasi digital (Sig = 0,005) tetap berpengaruh
secara langsung terhadap kesiapan karir.
Moderasi pada hubungan Penguasaan Akuntansi terhadap Kesiapan Karir

Hasil uji interaksi (X2Z) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,144 (> 0,05) dengan
koefisien beta -0,871. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak mampu memoderasi
hubungan antara penguasaan akuntansi dan kesiapan karir. Namun, literasi digital tetap
berpengaruh langsung (Sig = 0,002), sedangkan penguasaan akuntansi mendekati signifikan
(Sig = 0,052).
Analisis Jalur (Path Analysis)
Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap kesiapan karir, yaitu:
a. Self-leadership (B =0,918; Sig = 0,000)
b. Penguasaan akuntansi (f = 0,865; Sig = 0,000)
c. Literasi digital ( = 0,856; Sig = 0,005)
Self-leadership menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan.
a. Pengaruh Tidak Langsung (Moderasi)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa:

1) Interaksi X1Z tidak signifikan (Sig = 0,235)
2) Interaksi X2Z tidak signifikan (Sig = 0,144)
Dengan demikian, tidak terdapat efek moderasi dalam model penelitian.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-leadership memiliki pengaruh paling
dominan terhadap kesiapan karir mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor internal
individu menjadi kunci utama dalam menghadapi dunia kerja di era digital. Mahasiswa yang
mampu mengelola diri, memiliki motivasi tinggi, serta mampu menetapkan tujuan yang jelas
akan lebih siap menghadapi tantangan profesional. Temuan ini sejalan dengan teori Human
Capital yang menekankan pentingnya kemampuan individu sebagai aset utama dalam
meningkatkan daya saing.

Selain itu, penguasaan akuntansi juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan karir. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi akademik tetap menjadi faktor penting
dalam membentuk kesiapan mahasiswa. Namun demikian, jika dibandingkan dengan self-
leadership, pengaruhnya relatif lebih rendah, yang berarti kemampuan teknis saja tidak cukup
tanpa didukung oleh kemampuan mengelola diri.

Menariknya, literasi digital tidak berperan sebagai variabel moderasi, tetapi justru
memiliki pengaruh langsung terhadap kesiapan karir. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
digital bukan sekadar faktor penguat, tetapi merupakan kompetensi yang berdiri sendiri dalam
meningkatkan kesiapan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki literasi digital tinggi cenderung
lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, lebih percaya diri, dan lebih siap menghadapi
dunia kerja berbasis digital. Tidak ditemukannya efek moderasi menunjukkan bahwa hubungan
antara self-leadership dan penguasaan akuntansi terhadap kesiapan karir bersifat langsung
(direct effect), bukan interaktif. Artinya, peningkatan kesiapan karir lebih efektif dilakukan
melalui penguatan masing-masing variabel secara terpisah, bukan melalui interaksi antar
variabel.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan karir mahasiswa
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu kemampuan internal (self-leadership), kompetensi
akademik (penguasaan akuntansi), dan kemampuan adaptasi teknologi (literasi digital). Dari
ketiga faktor tersebut, self-leadership menjadi faktor yang paling menentukan, sehingga
pengembangan soft skills perlu menjadi prioritas dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam

mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja di era Revolusi Industri 4.0.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan
penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa
mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta

hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi. Bagian
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kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan penomoran atau
bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau
rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga
sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi

untuk penelitian yang akan datang.
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